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KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Penditian yang Terdahulu

1. Skripsi Indah Bekti Lestari tahun 2003 yang berjutRengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap nBeddjar Siswa Kelas
X pada Mata pelajaran Biologi di MAN Babakan Tegalenunjukan
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran tgsawi dapat
meningkatkan siswa untuk belajar.

2. Skripsi Fatkhu Arifin tahun 2009 yang berjudul “Regkatan Prestasi
Belajar Aktif Inovatif Kreatif efektif dan Menyengkan ( PAIKEM )
siswa kelas VI Ml Ma’arif Ngablak Srumbung Kab Msdang.

Dari hasil penelitian yang ada terlihat bahwa aglaikipan judul yang
diangkat dengan judul penelitian yang akan penkdikukan. Berdasarkan
Penelitian tersebut , berbeda baik dari segi mateupun objek yanmg
diteliti, maka penulis mengambil judul penelitiaReningkatan Prestasi
Belajar melalui pembelajargpeer tutoringpada mapel bahasa arab materi
Harfu Jarr di kelas VI Ml Salafiyah desa Gapuro kecamatan ugasem
kabupaten Batang 2010/ 2011.

B. Kajian Teori
1. Belajar dan Mengajar
a. Pengertian Belajar
Menurut Akyas Azhari, belajar merupakan sebuah gwos
perubahan perilaku atau pribadi berdasarkan praktk pengalaman
tertentu. Dari keterangan tersebut dapat diiddésatsikan beberapa ciri
perubahan yang merubah perilaku belajar antara lain
1) Perubahan intensional dalam arti perubahan yangdiekarena
intensitas pengalaman, praktik atau latihan yamakdkan secara

sengaja. Atau dengan kata lain perubahan yangdiedalam



perkembangan kepribadian seseorang bukan terjadarsse
kebetulan, tetapi merupakan hasil belajar.

2) Perubahan menuju ke arah posotif, dalam arti seferagan yang
diharapkan (normatif) atau kriteria keberhasilaink i pandang
dari segi siswa, guru, maupun lingkungan sosial.

3) Perubahan yang efektif, dalam arti membawa pengdanhmakna
tertentu bagi siswa setidaknya sampai batas waitentu, baik
demi alasan penyesuaian diri maupun dalam rangka
mempertahankan kelangsungan hiduphya.

Menurut Gagne, dalam bukihe Conitions of learningl977)
sebagaimana dikutip oleh Sulkirin dalam buRsikologi Pendidikan
menyatakan bahwa:’Belajar terjadi apabila suatwasit stimulus
bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa #adenrupa
sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelummeagalami
situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami sitwabi't

Sedangkan menurut Withernington dalam bukducational
Physchologimengemukakan "Belajar adalah suatu perubahan suatu
pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapleay, kebiasaan,
kepandaian, atau suatu pengerfian.

Pengertian lain menurut Reber (1988) mendefinisikalajar
dalam dua pengertian: Pertama, belajar sebagaegroemperoleh
pengatahuan. Kedua, belajar sebagai perubahan kmmanbereaksi
yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yapgdiuat®

Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkahviea belajar
merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan edagalaman

dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuaeaks yang

3
Him..122.
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Akyas AzhariPsikologi Umum & PerkembangafBandung, Teraju, 2009).

Sulkirin, Psikologi Pendiidkan (Yogyakarta, FIP IKIP 1980), him. 211.

®  Ibid...,him. 211.

®  Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan dengan pendekatan bailiBandung:
Rosdakarya, 1995), him. 91.



relatif permanen atau menetap karena adanya isiarakvidu dengan
lingkungannya.
b. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Kemampuan belajar peserta didik sangat menentukan
keberhasilannya dalam proses belajar. Di dalameprbslajar tersebut,
banyak faktor yang mempengaruhinya. Secara glalé&bf-faktor yang
mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan metngadmacam:
1. Faktor Internal
a. Aspek Fisik
Kondisi umum jasmani dan tanus yang manandai
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sgadi
dapat mempengaruhi semangat dan intensitas sisvan da
mengikuti palajaran. Untuk memperhatikan tonus gsmagar
tetap bugar, siswa sangat dianjurkan menkonsumkamaa
dan minuman yang bergizi. Selain itu, siswa juganpirkan
memilih pola istirahat dan olah raga ringan yangapat
mungkin terjadwal secara tetap dan berkesinamburkggrini
penting sebab perubahan pola makan-minum danhatiekan
menimbulkan reaksi tonus yang negatif dan merugikan
semangat mental siswa itu sendiri.
b. Aspek Psikologis
1). Intelegensi Siswa
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangam ata
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan carg yan
tepat (Reber, 1988). Jadi, sebenarnya bukan parsoal
kualitas otak saja, melainkan juga kualitas orgayao
tubuh lainnya. Memang harus diakui bahwa peran otak
dalam hubungannya dengan intelegensi manusia lebih

menonjol dari pada peran organ-organ tubuh lainnya,

" Ibid..., him. 132-133.



lantaran otak merupakan "menara pengontrol” hampir
seluruh aktivitas manusfa.
2). Sikap Siswa
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfekti
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespons
(response tendentgengan cara yang relatif tetap terhadap
objek orang, barang, dan sebagainya, baik secasiifpo
maupun negatit.
3). Bakat Siswa
Secara umum bakat adalah kemampuan potensial
yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhagkua
masa yang akan datang (Chaplin, 1972; Reber, 1988).
Dengan demikian, sebetulnya setiap orang pasti hkemi
bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestaspai
ke tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masasing.
Jadi, secara global bakat itu mirip dengan inteisgédtulah
sebabnya seorang anak yang berintelegensi sangktsce
(superio) atau cerdas luar bias&efy superioy disebut
juga sebaganlenta child yakni anak berbaka.
4). Minat Siswa
Dalam proses pembelajaran apapun, akan diperoleh
hasil yang baik apabila faktor-faktor yang mempeualia
secara positif terhadap keberlangsungan belajaratdap
detemukan. Salah satunya adalah minat siswa tgrhada
mata pelajaran yang diajarkan.
5). Motivasi Siswa
Pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal
organisme baik manusia ataupun hewan yang

mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertia

8 Ibid..., him. 133-134.
° Ibid..., him. 135.
0 1bid..., him. 135.



2.

3.

ini, motivasi berarti pemasok dayaengrgizejy untuk
bertingkat laku secara terarah (Gleitman, 1986; eReb
1988)1*
Faktor Eksternal
a. Lingkungan sosial
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, psaé s
administrasi, dan teman-teman sekelas dapat merapéng
semangat belajar seorang siswa. Para guru yanglu sela
menunjukkan sikap dan prilaku yang simpatik dan
memperhatikan suri teladan yang baik dan rajin kbiga dalam
hal belajar?

b. Lingkungan non sosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosa#h
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggalakga
siswa dan letaknya, alat-alat belajar yang digunakeswa.
Faktor-faktor ini dipandang turut menentukan tirigka
keberhasilan belajar sisWa.

Faktor Pendekatan Belajar

Pendekatan belajar merupakan segala cara ataegstyang
digunakan siswa dalam menunjang efektifitas dasiefisi proses
pembelajaran materi tertertt.

Faktor-faktor di atas saling berkaitan dan memperigaatu
sama lain. Seseorang siswa yang besd@pservingterhadap ilmu
pengetahuan atau bermotkstrinsik (faktor eksternal) biasanya
cenderung mengambil pendekatan belajar yang setdedean tidak
mendalam. Sebaliknya, seseorang siswa yang begetesi tinggi
(faktor internal) dan mendapat dorongan positifi @aang tuanya

(faktor eksternal), mungkin akan memilih pendekabtatajar yang

1bid...,
12 pid...,
3 bid...,
% Ibid..

him. 136.
him. 137.
him. 138.
., him. 139.
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lebih mementingkan kualitas hasil pembelajaran.i, J&drena
pengaruh faktor-faktor tersebut diataslah, mun@wa-siswa yang
high-achievergberprestasi tinggi) dannder-achievergberprestasi
rendah) atau gagal sama sekali. Dalam hal ini,asgoguru yang
kompeten dan profesional diharapkan mampu mengzaris
kemungkinan-kemungkinan munculnya kelompok siswangya
menunjukan gejala kegagalan dengan berusaha mbogedan
mengatasi faktor yang menghambat proses belajaasis
c. Prinsip-prinsip Belajar
Beberapa prinsip umum belajar:
1) Belajar merupakan bagian dari perkembangan
2) Berlangsung seumur hidup
3) Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-fakiawaan, faktor
lingkungan, kematangan serta usaha dari individdise
4) Belajar mencakup semua aspek kehidupan
5) Kegiatan belajar berlangsung pada setiap tempatvdtu.
6) Belajar berlangsung dengan guru ataupun tanpa guru
7) Belajar yang berencana dan disengaja menuntut asotiyang
tinggi.
8) Perbuatan belajar bervariasi dari yang paling $ether sampai
dengan yang sangat kompleks.
9) Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan.
10) Untuk kegiatan belajar tertentu diperlukan adangatien atau
bimbingan dari orang laitf.
d. Pengertian Mengajar
Sebagian orang menganggap bahwa mengajar tak lberbed
dengan mendidik. Oleh karenanya, istilah mengajau @pengajaran
yang dalam bahasa Arab disebaklim (baca ta’lim) dan dalam bahasa

Inggristeachingitu kurang lebih sama artinya dengan pendidikamiya

" bid..., him. 132.
6 Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses PendidikafBandung:
Rosdakarya, 2004), him. 165-167.
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tarbiyah dalam bahasa Arab daeducation dalam bahasa Inggris.
Implikasi formalnya setiap kegiatan kependidikannya dapat

dilakukan oleh tenaga pendidikan yang mempunyai ewang

mengajar.’

Menurut Tyson dan Caroll (1970) memberikan defitighwa
mengajar adalah sebuah cara dan sebuah prosesghabiimbal balik
antara siswa dan guru yang sama-sama aktif melaklkgiatan.
Sehubungan dengan definisi tersebut, Tyson danllQaenetapkan
sebuah syarat, yakni apabila interaksi antarperf¢gneu dan siswa) di
dalam kelas terjadi dengan baik, maka kegiatanjdvetkan terjadi.
Sebaliknya jika interaksi guru dan siswa buruk, enkkgiatan belajar
siswa pun tidak akan terjadi atau mungkin terjadagi tidak sesuai
dengan harapalf.

Sedangkan Nasution (1986) berpendapat bahwa mengaja
adalah ".....suatu aktivitas mengorganisasi atamgaieir lingkungan
sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anaikgge terjadi
proses belajar”. Lingkungan dalam pengertian idaki hanya ruang
kelas (ruang belajar), tetapi juga meliputi gurulat aperaga,
perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya yangvamel dengan
kegiatan belajar siswd. Senada dengan pendapat Biggs (1991)
seorang pakar psikologi kognitif memberikan pengert secara
kualitatif bahwa mengajar yakni upaya membantu nuEhkan
kegiatan belajar siswa. Dalam hal ini, guru beraitei sedemikian rupa
siswa sesuai dengan konsep kualitatif, yakni agavasbelajar dalam
arti membentuk makna dan pemahamannya sendiri, gadi tidak
menjejalkan pengetahuan kepada murid, tetapi mkébaya dalam
aktivitas belajar yang efesien dan efektif.

Dari berbagai macam definisi diatas dapat ditagkamg merah

yang menghubungkan pandangan para ahli tadi, yatmwa mengajar

7" Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan.., him. 180.
8 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan....him. 182.
¥ Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan.., him. 182
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itu pada intinya mengarah pada timbulnya perilalalajar siswa.
Kedudukan guru dalam pengertian ini sudah tidalatggi dipandang
sebagai penguasa dalam kelas atau sekolah, tatamgdp sebagai
manager of learning(pengelola belajar) yang perlu senantiasa siap
membimbing dan membantu para siswa dalam menemegalgnan

menuju kedewasaan mereka sendiri yang utuh memyeitir

2. Minat Siswa Dalam Belajar
a. Pengertian Minat Belajar

Dalam proses pembelajaran apapun, akan diperoksh y@ang
baik apabila faktor-faktor yang mempengaruhi seqasitif terhadap
keberlangsungan belajar dapat detemukan. Salahysaadalah minat
siswa terhadap mata pelajaran yang diajarkan. &eggterhana minat
(interes) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tirajgu
keinginan yang besar terhadap sesuatu. MenurutrR888), minat
tidak termasuk istilah  populer dalam psikologi kere
ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktternal lainnya:
pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, eédatkharf’

Namun, terlepas dari masalah populer atau tidakatrgeperti
yang dipahami dan dipakai oleh orang selama inatdapgmpengaruhi
kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam Igidadiang studi
tertentu?” Karena jika seseorang tidak memiliki minat untekaar, ia
akan tidak bersemangat. Oleh karena itu, dalameksnbelajar di
kelas, seorang guru atau pendidik lainnya perlu baggkitkan minat
siswa agar tertarik terhadap materi pelajaran y&ag dipelajarinya.

Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu péaay yang
menunjukan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal pada hal
lainnya, dapat pula dimanifestikan melalui partsip dalam suatu

aktivitas. Siswa yang memiliki minat terhadap skbjeertentu

20 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan.., him. 183-184.
2L Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan.., him. 136.
22 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan.., him. 136.
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cenderung untuk memberikan perhatian yang lebirarbésrhadap
subjek tertentd®
b. Usaha-Usaha Untuk Membangkitkan Minat Belajar Siswa

Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa carg galing
efektif untuk membangkitkan minat pada suatu sulgig baru adalah
dengan menggunakan minat-minat siswa yang telah Rigamping
memanfaatkan minat yang telah ada, Tranner (19&byarankan agar
para pengajar juga berusaha membentuk minat-miaat pada diri
siswa. Ini dapat dicapai dengan jalan memberikfornmasi pada siswa
mengenai hubungan antara suatu bahan pengajargralyan diberikan
dengan bahan pengajaran yang lalu, menguraikannkagaya bagi
siswa di masa yang akan dat&fg.

Untuk membangkitkan minat belajar siswa tersebartybk cara
yang bisa digunakan. Antara laipertama,dengan membuat materi
yang akan dipelajari semenarik mungkin dan tidaknb@sankan, baik
dari bentuk buku materi, desain pembelajaran yaggbebaskan siswa
untuk mengeksplor apa yang dipelajari, melibatkaturgh domain
belajar siswa (kognitif, afektif, psikomotorik) sebga siswa menjadi
aktif, maupun performansi guru yang menarik saabtgagr. Kedua,
pemilihan jurusan atau bidang studi. Dalam hal atangkah baiknya
jika jurusan atau bidang studi dipilih sendiri olgbwa sesuai dengan
minatnya®

Menurut S.Nasution usaha-usaha untuk membangkithizuat
belajar siswa adalah:

1) Membangkitkan akan adanya suatu kebutuhan
2) Menghubungkan dengan adanya persoalan pengalamgataean
yang lampau

3) Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil

% SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
1995), him. 180.

** Ipid.., him. 180-181.

% Baharuddin, M.Pd.I, Esa Nur Wahyufigori Belajar dan Pembelajaran(Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2007), him. 24.
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4) Menggunakan berbagai metode mengajar.

Sedangkan  menurut  Sukirin  tentang usaha  untuk

membangkitkan minat belajar siswa adalah:
1) Memiliki bahasa yang lancar
2) Dapat memilih metode yang lancar
3) Dapat mengaktifkan murid
4) Dapat membuat selingan dalam mengajar
5) Dapat memilih alat-alat peraga yang co€dk.

Hubungan yang baik antara guru dan siswa dalamateyi
belajar mengajar di kelas juga membangkitkan nbe&djar siswa.

Disamping itu, untuk membangkitkan minat siswa jutzgoat
dengan jalan memberikan informasi pada siswa memdgambungan
antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikagad bahan
pengajaran yang lalu, menguraikan kegunaannya $iagia di masa
yang akan datang, memberikaward atau insentif, dan lain-laff.
Peranan Minat Dalam Proses Belajar Mengajar

Minat mempunyai pengaruh yang besar terhadap bekaeena
bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak ses@sigdn minat siswa,
maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-bajkdik@renakan
tidak ada daya tarik baginya. Siswa kemudian mergadan untuk
belajar, karena siswa tidak mendapatkan kepuasarpeiajaran itu.
Bahan pelajaran yang menarik siswa lebih mudah lajgye dan
disimpan?®

Minat adalah faktor yang penting untuk mencapaiuabb
keberhasilan dalam bidang apapun, termasuk di &@glah minat
belajar bahasa Arab. Dari minat maka akan timbatuskelakuan yang
positif dan menyebabkan siswa berhubungan secatid @ddngan
bahasa Arab, sehingga diharapkan siswa dapat mengklajaran

bahasa Arab dengan baik.

26
27
28

Sulkirin, Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: FIP IKIP, 1980), him. 72.
SlametoFaktor-faktor... him. 181.
SlametoFaktor-faktor... him. 57.
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Jadi, minat dan kelakuan mempunyai hubungan yarad, er
bahkan kelakuan yang positif yang timbul karenairngd minat akan
dapat mencurahkan tenaga yang banyak terhadap bigzng studi
yang sedang dipelajari. Dengan demikian aspek {uggs sekolah
yang mungkin dirasakan menjemukan akan dapat dkad Oleh
karena iu, dapat dikatakan bahwa faktor minat beldphasa Arab
sehingga soerang guru harus memperhatikan secésansg akan

minat belajar siswa ini.

3. Prestasi Belajar Bahasa Arab

Prestasi belajar bahasa Arab adalah hasil penguassava
terhadap materi pelajaran bahasa Arab yang tefaagiri dalam bentuk
tes. Prestasi belajar dalam hal ini hasil belajafiputi tiga ranah yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam penedii ini dibatasi hanya
pada ranah kognitif.

Ranah kognitif merupakan salah satu aspek yang mpgkan
adanya perubahan dalam diri seseorang setelah sprosmbelajaran
berlangsung. Penilaian hasil belajar kognitif dlakakan untuk
mengetahui apakah tujuan pembelajaran tercapai tadak. Menurut
Benyamin Bloom, kemampuan intelektual atau kogmtéliputi enam
tahap yaitu tahap pengetahuan (ingatan), pemahgreaarapan, analisis,

sintesis, dan evaluasi (penilai&n).

a. Pengetahuan (ingatan)

Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemédhenkata
knowledgedalam taksonomi Bloom. Meliputi pengetahuan fakulia
samping pengetahuan hafalan seperti rumus, batdeéinisi, istilah,
pasal dalam undang-undang, nama-nama tokoh, namakata.

b. Pemahaman

% Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Rosdakarya,
2009), him. 22.
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Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pealgean adalah
pemahaman, misalnya menjelaskan dengan susunamakaja sendiri
sesuai yang dibaca atau yang didengarnya, memébstolt lain dari
yang telah dicontohkan, atau menggunakan petunguienapan pada
kasus lain.

c. Penerapan (aplikasi)

Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasjKcet atau
situasi khusus. Abstraksi tersebut mungkin beruge iteori, atau
petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi ke dalamasitbaru disebut
aplikasi. Mengulang-ulang menerapkannya pada sitleasa akan
beralih menjadi pengetahuan hafalan atau ketrampBaatu situasi
akan tetap dilihat sebagai situasi baru bila tetapadi proses
pemecahan maslaah.

d. Analisis

Analisis adalah usaha memilih suatu integritas adinginsut-
unsur atau bagian-bagain sehingga jelas hierarkidga atau
susunannya. Analisis merupakan kecakapan yang lkdsiplyang
memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelunidgagan analisis
diharapkan seseorang mempunyai pemahaman yang &oemsif dan
dapat memilihkan integritas menjadi bagian-bagiangytetap terpadu,
untuk beberapa hal memahami prosesnya, untuk halm@mahami
cara bekerjanya, untuk hal lain lagi memahami siaté&kanya.

e. Sintesis

Sintesis merupakan penyatuan unsur-unsur ataurbbaggian

ke dalam bentuk menyeluruh.
f. Evaluasi

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang meitaiatu yang

mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, caraeljak pemecahan,

metode, materi, di®

%0 Ipid..., him. 23-28
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4. Metode

Ditinjau dari segi etimologis, metode berasal defhasa Yunani,
yaitu methodos Kata ini berasal dari dua suku kata, yaiethayang
berarti melaui atau melewati, dandosyang berarti jalan atau cara. Maka
metode memiliki arti suatu jalan yang dilalui unmlenempuh tujuart.

Metode adalah suatu teknik atau cara yang dipekgumantuk
menyampaikan bahan pelajaran dalam interaksi eiflukéeh guru
terhadap siswa dalam proses belajar mengajar (PBN)k mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

5. Harfu Jarr

o & & L4 ®,0 . &G 2@ 8

o) a1l A1 DAl Ca A Ge aDA AL 13) ALYT 30
ISUPREE PR PRSP
Ism itu dijarrkan apabila didahului oleh salah satmuf dari huruf-huruf
jar ini, yaitu: (= = dari, ! = ke (kepada)se = dari, == = atas (di
atas).— = di (pada)< = dengan, dad) = untuk, bagi.

6. Peer Tutoring(Tutor Sebaya) dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Peer Tutoring(Tutor Sebaya) merupakan bagian daroperative
learning atau belajar bersamaeer Tutoring(Tutor Sebaya) merupakan
sebuah prosedur siswa mengajar siswa laihy@alam model ini siswa
yang kurang mampu dibantu oleh teman-teman seywtig lebih mampu
dalam suatu kelompok. Bentuknya dalam penelitianadalah satu tutor
membimbing beberapa teman dalam kelompok seteladiisanya kelas
di bagi dalam beberapa kelompok kecil terlebih dahDari banyak

pengalaman tutor sebaya lebih berjalan dari patiar toleh gurunya

3 |smail SM, M.Ag, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis Paikem
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Wavienyenangkan),(Semarang: Rasail Media
Group, 2005), him. 7.

% Drs. M. Syakur Sf, M.AgPengajaran Bahasa Arab(Semarang: PKPI2 Universitas
Wahid Hasyim Semarang, 2005), him. 20.

% http://praktis .wordpress.com/2011/06/15/metode-peer-teachingk§es pada
tanggal 10 Mei 2012.
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karena situasi siswa lebih dekat. Cara pikir terdan cara penjelasan

teman biasanya lebih mudah ditangkap dan tidak koken.

Agar kegiatan pembelajaran dengan mogeér tutoring (tutor
sebaya) bisa berjalan dan terarah, maka perluukitak beberapa langkah
di bawah ini:

a. Guru membentuk kelompok siswa secara heterogemygabaub-sub
materi. Siswa yang pandai tersebut dalam setiapnimdk dan
bertindak sebagai tutor sebaya.

b. Masing-masing kelompok mempelajari materi itu dendipandu siswa
yang pandai.

c. Beri waktu yang cukup untuk persiapan baik di daketas maupun di
luar kelas.

d. Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sudtem sesuai
dengan tugas yang telah diberikan. Guru tetap selbaga sumber.

e. Berilah kesimpulan dan klarifikasi seandainya adenghaman siswa

yang perlu diluruskat

Hipotesis Tindakan

Hipotesis Penelitian pada dasarnya merupakan jawsdraentara yang
bersifat dugaan dari rumusan masalah penelitiami raian diatas dapat
disusun hipotesis: Pembelajarpaer Tutoringdapat meningkatkan prestasi
belajar Bahasa Aramateri Harfu Jarr siswa-siswi kelas VI MI Salafiyah

Gapuro.

48.

34 Saminanto,Ayo praktik PTK (Penelitian Tindakan Kelasfefnarang: Rasil, 2010), him.



